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Abstract

Based on Indonesian banking statistics in 2019, the rural bank (BPR) has a positive performance
in the growth of credit distribution. This credit growth shows that rural bank (BPR) function in
carrying out credit-giving activities is still gaining trust from the community, so it still has its
existence and opportunities to increase Credit distribution amid increasingly sharp competition.
The distribution of working capital loans in 2019, has a positive impact on the growth of the
most dominant economic sector, namely trade, agriculture and services in every province where
the rural bank (BPR) operates. While investment credit distribution also helps many people in
the sector of trade and community services. The consumptive credit distribution helps the
community who needs funds for other urgent consumption sectors. In connection with the growth
of the credit of the creditor of the rural bank (BPR) in 2019, the management of the rural bank
(BPR) should pay attention to the level of credit risk arising by measuring the ratio of Non-
Performing Loan (NPL), so that the rural bank (BPR) can take effective and efficient
anticipation measures so that the credit delivered can improve the healthy and profitable assets.
Keywords: Performance, Credit Distribution, Credit Risk

Abstrak
Berdasarkan Data Statistik Perbankan Indonesia tahun 2019, Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
memiliki Kkinerja yang positif dalam pertumbuhan penyaluran kredit. Pertumbuhan kredit ini
menunjukkan bahwa fungsi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) secara Nasional dalam
melaksanakan kegiatan pemberian kredit masih mendapat kepercayaan dari masyarakat,
sehingga masih memiliki eksistensi dan peluang dalam meningkatkan penyaluran kredit di
tengah persaingan yang semakin tajam. Penyaluran kredit modal kerja pada tahun 2019,
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan sektor perekonomian yang paling dominan
yaitu perdagangan, pertanian dan jasa di setiap provinsi di mana Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
beroperasi. Sedangkan penyaluran kredit investasi juga banyak membantu masyarakat di sektor
perdagangan dan jasa kemasyarakatan. Penyaluran kredit konsumtif banyak membantu
masyakarat yang memerlukan dana untuk sektor konsumsi lainnya yang bersifat mendesak.
Berkaitan dengan pertumbuhan penyaluran kredit Bank Perkreditan Rakyat (BPR) pada tahun
2019, maka manajemen Bank Perkreditan Rakyat (BPR) harus memperhatikan tingkat risiko
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kredit yang timbul dengan mengukur rasio Non Performing Loan (NPL), sehingga Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) dapat melakukan tindakan antisipasi yang efektif dan efisien agar
kredit yang disalurkan dapat meningkatkan asset yang sehat dan menguntungkan.

Katakunci: Kinerja, Penyaluran Kredit, Kredit Bermasalah

I. PENDAHULUAN

ank Perkeditan Rakyat (BPR) se-

suai dengan Undang-undang No-

mor 10 Tahun 1998 tentang Perban-
kan, selain menghimpun dana memiliki kegia-
tan utama memberikan kredit kepada masyara-
kat. Kredit merupakan aktiva produktif utama
yang dimiliki BPR dan memiliki kontribusi
besar terhadap kesinambungan usaha BPR, se-
hingga idealnya setiap BPR memiliki kinerja
yang baik dalam penyaluran kredit, baik untuk
keperluan Modal Kerja, Investasi maupun
Konsumtif berdasarkan Sektor Ekonomi mas-
ing-masing yang menjadi sasaran target pe-
nyaluran kredit BPR. Pentingnya pengukuran
kinerja suatu BPR, yaitu untuk memberikan
gambaran baik buruknya operasional BPR ke-
pada Pemegang saham sebagai prinsipal dan
manajemen BPR sebagai pengambil keputu-
san.

Menurut penelitian (Romli & Alie,
2017), sejumlah penelitian yang telah dilaku-
kan menunjukkan bahwa penyaluran kredit
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu nega-

ra. Dana berlebih (surplus fund) yang disalur-
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kan secara efisien bagi unit yang mengalami
defisit akan meningkatkan kegiatan produksi.
Selanjutnya kegiatan tersebut akan meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi. Strategi ekspansi
kredit yang berorientasi pada sektor-sektor
produktif yang disertai dengan peningkatan
efisiensi, berdampak positif terhadap kinerja
profitabilitas perbankan. Berdasarkan data ya-
ng disajikan dalam laporan Statitistik Perban-
kan Indonesia (SPI), pada tahun 2019 menun-
jukkan jumlah penyaluran kredit BPR cen-
derung meningkat di sektor non produktif.
Menurut penelitian (Nurjannah & Nurhayati,
2017), pemerintah jika ingin meningkatkan
kredit investasi, kredit modal kerja, maka
diperlukan kebijakan-kebijakan pendukung,
dengan meningkatkan infrastruktur, penyeder-
hanaan birokrasi sehingga dampak terhadap
perekonomian dapat tercapai. Kredit konsumsi
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbu-
han ekonomi di Indonesia, maka perlu diarah-
kan agar dalam jangka panjang kredit ini bu-
kan mendidik masyarakat untuk semakin kon-
sumtif, namun untuk pengembangan home

industry untuk usaha-usaha konsumsi, agar



mendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi
secara riil.

BPR sebagai salah satu lembaga keua-
ngan, dalam menyalurkan dana yang telah
dihimpun dalam bentuk pemberian kredit
tentunya tidak akan lepas dari risiko terken-
dalanya pengembalian kredit. Hal ini dapat
dilihat dari parameter rasio Non Performing
Loan (NPL). Jika rasio NPL melampaui angka
5% berarti kondisi penyaluran kredit BPR
secara kualitas kurang baik, sebab batas rasio
yang dinilai sehat adalah 5%.

Menurut penelitian (Novianto, Suharti,
& Yudhawati, 2015) bertujuan untuk menge-
tahui bagaimana pengaruh pertumbuhan kredit
terhadap Non Performing Loan (NPL) pada
PD.BPR LPK Leuwiliang Kabupaten Bogor,
walaupun hasil penelitian pengaruhnya lemah
akan tetapi dalam rangka untuk menurunkan
rasio Non Performing Loan, maka BPR perlu
meningkatkan realisasi kredit baik kredit un-
tuk keperluan modal kerja, investasi atau-pun
konsumtif. Selain itu diperlukan upaya penye-
lamatan kredit macet dengan cara penagihan
dan dengan menggunakan cara penyelamatan
kredit melalui penjadwalan kembali (Res-
cheduling), persyaratan kembali (Reconditio-
ning) dan penataan kembali (Restructuring).
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Kinerja pemberian kredit BPR setiap

triwulan tercermin dalam laporan Statistik
Perbankan Indonesia (SP1). Berdasarkan lapo-
ran tersebut tersaji data-data yang terkait
kinerja pemberian kredit, di antaranya data
perkembangan pemberian kredit BPR berda-
sarkan sektor ekonomi, jenis penggunaan kre-
dit, outstanding penyaluran kredit dan kredit
yang bermasalah atau Non Performing Loan.

1. KAJIAN TEORI

2.1. Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Menurut (Supeno, 2017), Lembaga Keu-
angan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menu-

rut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998

tentang Perbankan adalah bank yang melaksa-

nakan kegiatan usaha secara konvensional dan

[ atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu

lintas pembayaran. Kegiatan-kegiatan usaha

BPR konvensional sebagai berikut:

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan berupa deposito berjang-
ka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Menempatkan dananya dalam bentuk Serti-
fikat Bank Indonesia (SBI), deposito ber-
jangka, dan/atau tabungan pada bank lain.

Menurut Triandanu dalam (Supeno &



Islami, 2019), kegiatan usaha yang utama dari
suatu bank adalah penghimpunan dana dan
penyaluran dana. Penyaluran dana dengan tu-
juan untuk memperoleh penerimaan akan
dapat dilakukan apabila dana telah dihimpun.
2.2. Kinerja Penyaluran Kredit

Menurut Soedarto dalam (Supeno, 2017)
usaha pokok bank adalah memberikan kredit
tercermin dari hampir 70% - 80% assets bank
berbentuk kredit yang diberikan. Demikian
pula pendapatan bank terutama berasal dari
kegiatan perkreditan berupa pendapatan bunga
dan provisi kredit.

Menurut Undang-undang Nomor 10 Ta-
hun 1998 tentang Perubahan atas Undang-un-
dang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
dalam (Supeno, 2017), “Kredit adalah penye-
diaan uang atau tagihan yang dapat dipersa-
makan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pi-
hak peminjam untuk melunasi utangnya sete-
lah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga.”

Menurut (Kasmir, 2015), secara umum
jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank
dan dilihat dari berbagai segi sebagai berikut:
1. Di lihat dari Segi Kegunaan, adalah untuk

melihat penggunaan uang apakah kredit digu-
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nakan dalam kegiatan utama atau hanya kegia-
tan tambahan.

Menurut Abdullah dalam (Alinda &
Kusuma, 2018) kinerja keuangan bank meru-
pakan bagian dari kinerja bank secara keselu-
ruhan merupakan gambaran prestasi yang di-
capai bank dalam operasionalnya, baik me-
nyangkut aspek keuangan, pemasaran, peng-
himpunan dan penyaluran dana, teknologi
maupun sumber daya manusia. Kinerja keua-
ngan bank merupakan gambaran kondisi keua-
ngan bank pada suatu periode tertentu baik
menyangkut aspek penghimpunan dana mau-
pun penyaluran dana yang biasanya diukur
dengan indikator kecukupan modal, likuiditas
dan profitabilitas bank.

2.3. Risiko Penyaluran Kredit

Menurut Ali dalam (Supeno, 2015),
pengertian Risiko kredit adalah risiko yang
terjadi akibat dari gagalnya penerima kredit
(debitur) dalam memenuhi perjanjian kredit
untuk melunasi pembayaran angsuran pokok
dan pembayaran bunga kredit pada bank.
Menurut Riyadi dalam (Supeno, 2015), Setiap
kegiatan penempatan dana yang dilakukan
bank, maka di dalamnya melekat risiko yang
harus ditanggung. Pengertian Risiko Kredit
adalah risiko yang timbul apabila peminjam
tidak dapat mengembalikan dana yang dipin-



jam dan bunga yang harus dibayarnya.

Menurut Soedarto dalam  (Supeno,
2017), bank yang menghadapi risiko kredit
yang besar ditandai dengan besarnya kredit
Non Performing akan menghadapi memburuk-
nya cash inflow yang dampaknya dapat me-
nimbulkan risiko likuiditas dan risiko lainnya.
Penyebab timbulnya risiko kredit dapat terjadi
karena faktor intern dan faktor ekstern.

IV. HASIL PENELITIAN

1. Kinerja Penyaluran Kredit BPR

Penyaluran kredit merupakan aktivitas
utama dari industri jasa keuangan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR). Di tengah perlam-
batan ekonomi global dan persaingan yang
begitu ketat, terlebih dengan semakin banyak-
nya penawaran melalui Financial Technology
(Fintech) atau penawaran dari bank umum
melalui kredit program yang menarik, kinerja
penyaluran kredit BPR masih menunjukkan
adanya pertumbuhan selama empat tahun te-
rakhir.

Pertumbuhan penyaluran kredit ini me-
nunjukkan bahwa masyarakat sudah memaha-
mi peran BPR dalam membantu pengemba-
ngan perkonomi masyarakat. BPR yang mam-
pu memberikan pelayanan terbaik dan memi-
liki kinerja keuangan yang baik akan mampu

terus eksis di tengah persaingan yang semakin
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tajam. Jumlah BPR sampai dengan Desember
2019 sebanyak 1545, sedangkan jumlah kan-
tor pelayanan BPR yang memudahkan masya-
rakat mendapatkan fasilitas layanan BPR jum-
lahnya mencapai 5.939 kantor. Jumlah BPR
pada akhir tahun 2019 mengalami penurunan
jika dibandingkan dengan tahun 2018 yang
jumlahnya sebanyak 1.597 kantor. Sedangkan
untuk jumlah kantor juga mengalami penuru-
nan jika dibandingkan dengan tahun 2018
yang jumlahnya sebanyak 6.273 kantor. Mes-
kipun jumlah BPR dan kantor BPR mengala-
mi penurunan, tetapi kinerja penyaluran kredit
industri BPR secara Nasional dari tahun ke
tahun, sejak tahun 2016 sampai dengan tahun
2019 tetap mengalami pertumbuhan yang
positif.

Berikut ini data pertumbuhan kinerja
penyaluran kredit BPR sejak tahun 2016
sampai dengan tahun 2019 berdasarkan pada
Data yang diperoleh dari Statitistik Perbankan
Indonesia tahun 2019 yang dipublikasikan
oleh Otoritas Jasa Keuangan.
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Tabel 1. Kinerja Penyaluran Kredit BPR Tahun 2016 — 2019

Penyaluran Kredit BPR per Tahun (Dalam Miliar Rupiah)

Keterangan 2016 %

2017 %

2018 % 2019 %

Jumlah Kredit dan
Prosentasi Pertumbuhan

81.684 | 9,2%

89.482

9,5% | 98.220 | 9,8% | 108.784 | 10,8%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia Tahun 2019

Berdasarkan data di atas menunjukkan
bahwa kinerja penyaluran kredit BPR secara
keseluruhan sejak tahun 2016 sampai dengan
2019 mengalami pertumbuhan setiap tahun-
nya, walaupun tidak signifikan prosentasi ke-
naikan pertumbuhannya, namun dinilai masih
positif terhadap kinerja BPR.

Pada tahun 2016 penyaluran kredit BPR
tumbuh sekitar 9,2% dibandingkan tahun
2015. Pada tahun 2015 jumlah kredit yang
disalurkan BPR sebesar Rp. 74.807 triliun,
sedangkan pada tahun 2016 meningkat menja-
di sebesar Rp. 81.684 triliun. Pada tahun 2017
penyaluran kredit BPR tumbuh 9,5% dari
tahun 2016, di mana pada tahun 2016 penya-
luran kredit sebesar Rp. 81.684 triliun, se-
dangkan pada tahun 2017 penyaluran kredit
naik menjadi Rp. 89.482 triliun. Selanjutnya
pada tahun 2018 jumlah penyaluran kredit
BPR mengalami pertumbuhan sebesar 9,8%
dari tahun 2017, di mana pada tahun 2017
penyaluran kredit sebesar Rp. 89.482 triliun,
sedangkan pada tahun 2018 naik menjadi

sebesar Rp. 98.220 triliun. Dan pada tahun
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2019 penyaluran kredit BPR secara Nasional
mengalami peningkatan pertumbuhan sebesar
10,8%, di mana penyaluran kredit pada tahun
2019 sebesar Rp. 108.784 triliun sedangkan
pada tahun 2018 sebesar Rp. 98.220 triliun.

Pertumbuhan penyaluran kredit pada
tahun 2019 sebesar 10,8% menunjukkan bah-
wa fungsi BPR secara Nasional dalam melak-
sanakan kegiatan pemberian kredit masih
mendapat kepercayaan dari masyarakat, se-
hingga masyarakat masih setia menjadi mitra
usaha BPR. Selain itu, dengan adanya pertum-
buhan penyaluran kredit pada tahun 2019
yang lebih besar dari tahun-tahun sebelumnya,
menunjukkan BPR masih memiliki eksistensi
dan peluang dalam meningkatkan penyaluran
kredit di tengah persaingan yang semakin ta-
jam dengan penguatan pelayanan berbasis
teknologi digital, dan penawaran kemudahan
yang diberikan para pesaing.

Keberhasilan BPR dalam membangun
kepercayaan dan mempublikasi layanan jasa
BPR melalui program literasi keuangan, sa-

ngat membantu dalam memperkenalkan peran



dan aktivitas BPR sebagai mitra pembangunan
ekonomi masyarakat di sekitar BPR berope-
rasi.

Kemudahan dalam pelayanan dan proses
yang cepat, serta angsuran kredit yang terjang-
kau dengan lokasi kantor BPR yang dekat
dengan aktivitas masyarakat baik di perkotaan
maupun di pedesaan dengan penyebaran ope-
rasional BPR di seluruh provinsi, menjadikan
BPR sebagai andalan mitra kerjasama yang
saling menguntungkan. Selain itu, BPR memi-
liki Sumber Daya Manusia yang mumpuni
baik jumlah dan keterampilan yang dimiliki
dalam memberikan pelayanan terbaik, sehing-
ga masyarakat tidak perlu datang ke kantor
BPR melainkan dengan menerapkan prinsip
“jemput Bola”. Hal ini yang menjadikan BPR
memiliki kedekatan dengan masyarakat. Seg-
mentasi pasar BPR adalah masyarakat yang
memiliki aktivitas sebagai pegawai baik nege-
ri maupun swasta, para pemilik usaha baik
mikro, kecil maupun menengah, para petani,
nelayan dan lain-lain.

Proses pemberian kredit BPR mengacu
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pada prinsip kehati-hatian dengan mengede-
pankan kualitas, bukan hanya kuantitas penya-
luran kredit yang akan berdampak pada risiko
yang dapat merugikan operasional BPR di
kemudian hari. Kualitas pemberian kredit
yang sehat menjadi prioritas bagi BPR. De-
ngan memperhatikan manajemen risiko sejak
awal pengajuan sampai dengan proses analisa
kredit. Dengan demikian diharapkan dapat
memberikan dampak yang positif bagi per-
tumbuhan aset dan pendapatan BPR yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi kemam-
puan operasional BPR dalam memperoleh la-
ba yang diharapkan terus meningkat dari ta-
hun ke tahun, sehingga kesinambungan usaha
BPR terus berjalan dan fungsi intermediasi
BPR diharapkan terlaksana sesuai regulasi
yang berlaku.
Distribusi  kinerja penyaluran kredit
BPR pada tahun 2019 yang terbesar terdapat

dilima Provinsi sebagai berikut:

Tabel 2. Kinerja Penyaluran Kredit BPR Di Lima Provinsi Tahun 2016 - 2019

Provinsi Penyaluran Kredit BPR per Tahun (Dalam Miliar Rupiah)
2016 % 2017 % 2018 % 2019 %
Jawa Tengah 18.605 | 11,7% | 21.014 | 12,9% | 23.620 | 12,4% | 26.912 | 13,9%
Jawa Barat 10.794 | -2,0% | 11.637 | 7,8% | 12.554 | 7,9% | 13.848 | 10,3%
Bali 9.032 9,1% | 9.633 | 6,7% | 10.431 | 8,3% | 11.287 | 8,2%
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Jawa Timur 8.788 6,8% | 9.271 | 55% 9.836 | 6,1% | 10.797 | 9,8%
Lampung 7.787 9,0% | 8590 | 10,3% | 9.111 | 6,1% | 9.664 | 6,1%
Jumlah 55.006 | 7,2% | 60.145 | 9,3% | 65.552 | 9,0% | 72.508 | 10,6%

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia Tahun 2019

Berdasarkan data di atas menunjukkan
bahwa penyaluran kredit BPR terbesar selama
empat tahun terakhir, terkonsentrasi di lima
provinsi yaitu provinsi Jawa Tengah, Jawa
Barat, Bali, Jawa Timur dan Lampung.

Dari seluruh provinsi, BPR di provinsi
Jawa Tengah terbesar dalam penyaluran kre-
dit. Menurut data Statistik Perbankan Indo-
nesia pada akhir Desember 2019, jumlah BPR
di provinsi Jawa Tengah sebanyak 252 BPR
dengan jumlah kantor pelayanan berupa Kan-
tor Cabang sebanyak 547 kantor, dan Kantor
Pelayanan Kas sebanyak 759 kantor. Kinerja
penyaluran kredit BPR di Jawa Tengah pada
tahun 2019 mengalami pertumbuhan sebesar
13,9%

sebesar 12,4%. Pertumbuhan penyaluran kre-

dibandingkan dengan tahun 2018

dit di provinsi Jawa Tengah ini memberikan
24,7%
penyaluran kredit BPR secara nasional pada
tahun 2019.

Setelah itu BPR diprovinsi Jawa Barat

kontribusi  sebesar terhadap total

juga telah menyalurkan kredit cukup besar
pada tahun 2019. Pada akhir Desember 2019,
di provinsi Jawa Barat terdapat 244 BPR,

129

dengan jumlah Kantor Cabang sebanyak 385
kantor, dan Kantor Pelayanan Kas sebanyak
343 Kantor. Kinerja penyaluran kredit BPR di
Jawa Barat pada tahun 2019 mengalami per-
tumbuhan sebesar 10,3% lebih baik diban-
dingkan pada tahun 2018 sebesar 7,9%. Per-
tumbuhan penyaluran kredit BPR di provinsi
Jawa Barat ini, memberikan kontribusi sebesar
12,7% terhadap total penyaluran kredit BPR
secara nasional tahun 2019.

BPR di provinsi Bali yang juga memi-
liki kontribusi cukup besar dalam penyaluran
kredit pada tahun 2019. Jumlah BPR di pro-
vinsi Bali pada tahun 2019 sebanyak 133
BPR, dengan jumlah Kantor Cabang sebanyak
54 kantor, dan Kantor pelayanan Kas seba-
nyak 123 kantor. Kinerja penyaluran kredit
BPR di Bali pada tahun 2019 mengalami
pertumbuhan sebesar 8,2% cenderung stabil
dibandingkan dengan pertumbuhan penyalu-
ran kredit tahun 2018 sebesar 8,3%. Pertum-
buhan kredit di provinsi Bali telah memberi-
kan kontribusi sebesar 10,4% terhadap total
penyaluran kredit BPR secara nasional tahun
2019.



Selanjutnya BPR di provinsi Jawa Ti-
mur memiliki kinerja penyaluran kredit cukup
besar pada tahun 2019. BPR di provinsi Jawa
Timur pada tahun 2019 terdapat 291 BPR,
dengan jumlah Kantor Cabang sebanyak 267
kantor, dan Kantor Pelayanan Kas sebanyak
866 Kantor. Pertumbuhan penyaluran kredit
BPR di provinsi Jawa Timur pada tahun 2019
sebesar 9,8% meningkat cukup besar diban-
dingkan pada tahun 2018 sebesar 6,1%. Per-
tumbuhan kredit di provinsi Jawa Timur telah
memberikan kontribusi sebesar 9,9% terhadap
total penyaluran kredit BPR secara nasional
pada tahun 2019.

Selanjutnya BPR di provinsi Lampung
menempati urutan ke lima terbesar dalam pe-
nyaluran kredit tahun 2019. BPR di provinsi
Lampung pada tahun 2019 terdapat 25 BPR,
dengan jumlah Kantor Cabang sebanyak 33
kantor, dan Kantor Pelayanan Kas sebanyak
20 Kantor. Pertumbuhan penyaluran kredit
BPR di provinsi Lampung pada tahun 2019
sebesar 6, 8% sama dengan pada tahun 2018
sebesar 6,1%. Pertumbuhan kredit di provinsi
Lampung telah memberikan kontribusi sebe-
sar 8,9% terhadap total penyaluran kredit BPR
secara nasional tahun 2019.

Dari penelitian tersebut di atas, menun-
jukkan bahwa pada tahun 2019 BPR di pulau
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Jawa khususnya provinsi
(24,7%), Jawa Barat (12,7%) dan Jawa Timur

(9,9%) dinilai berhasil dalam meningkatkan

Jawa Tengah

kontribusi kinerja penyaluran kredit diban-
dingkan dengan BPR di provinsi lainnya.
Banyaknya jumlah BPR dan kantor pelayanan
baik kantor cabang dan kantor kas di ketiga
provinsi tersebut dan kualitas pelayanan yang
baik, mampu memberikan pelayanan yang le-
bih menyebar dan menyentuh masyarakat baik
di perkotaan maupun di pedesaan. Selain itu,
publikasi BPR Nasional yang kuat di setiap
provinsi memiliki peran penting dalam mem-
bangun branding BPR di masyarakat. Sampai
saat ini BPR dinilai mampu dalam memba-
ngun kepercayaan bahwa BPR merupakan
mitra terbaik bagi masyarakat yang memer-
lukan dana dan menyimpan dana dengan
aman. Ketatnya regulasi yang mengatur opera-
sional BPR termasuk permodalan, agar BPR
tumbuh sehat dan kuat, serta didukung adanya
stabilitas pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
menjadikan BPR memiliki daya saing yang
kuat sehingga terbuka peluang untuk mening-
katkan kerjasama dalam penyaluran kredit da-
lam rangka mengembangkan perekonomian di
setiap provinsi di mana BPR beroperasi. Upa-
ya BPR secara nasional untuk lebih mening-

katkan pelayanannya dengan menyesuaikan



pada teknologi digital di era disruptif ini,
menjadi bagian penting yang tidak terpisahkan
untuk terus meningkatkan daya saing dengan
lembaga keuangan lainnya dalam penyaluran
kredit yang sehat dan menguntungkan.

2. Kinerja Penyaluran Kredit BPR
Berdasarkan Jenis Penggunaan dan Sektor
Ekonomi

BPR sebagai lembaga keuangan bank
dalam memberikan pelayanan pemberian kre-
dit pada umumnya memiliki tiga jenis produk,
pertama produk kredit modal kerja, kredit
investasi dan kredit konsumtif.

Kredit Modal kerja diberikan BPR kepa-
da calon nasabah dan para nasabah yang me-
merlukan dana untuk menambah modal usaha,
sehingga usaha semakin berkembang dan pe-
rekonomian keluarga semakin sejahtera. Seba-
gai contoh, seorang calon pemohon kredit ya-
ng memiliki usaha bengkel sepeda motor, me-
merlukan dana untuk keperluan penambahan
persediaan oli dan perlengkapan sepeda mo-
tor, seperti ban, busi dan sebagainya, sehingga
ia mengajukan kredit Modal Kerja. Sektor
ekonomi kredit modal kerja ini bisa meliputi
usaha pertanian, perikanan, industri pengola-
han, perdagangan besar dan eceran, real estate,

usaha persewaan dan jasa perusahaan, jasa
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kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan
perorangan lainnya dan lain-lain.

Kredit Investasi yang diberikan BPR
pada umumnya untuk keperluan yang mendu-
kung kelancaran usaha. Sebagai contoh, seo-
rang calon nasabah yang memiliki usaha per-
cetakan memerlukan dana untuk keperluan
pembelian mesin cetak sehingga pemohoan
mampu meningkatkan omset usaha.

Kredit Konsumtif yang diberikan BPR
pada umumnya untuk keperluan yang bersifat
personal atau keluarga dan tidak berhubungan
dengan usaha. Sebagai contoh, seorang calon
nasabah yang pekerjaannya adalah karyawan
sebuah perusahaan swasta, mengajukan kredit
ke BPR untuk keperluan merenovasi rumah
yang ia tempati. Sektor ekonomi kredit kon-
sumtif adalah kredit untuk kepemilikan rumah
untuk dihuni, kredit pemilikan kendaraan
bermotor, dan kredit konsumsi lainnya.

Berdasarkan laporan Statistik perbankan
Indonesia tahun 2019, perkembangan penya-
luran kredit BPR sejak tahun 2016 sampai
dengan 2019, berdasarkan Jenis Penggunaan
Kredit dapat disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Kinerja Penyaluran Kredit BPR Berdasarkan Jenis Penggunaan Tahun 2016 — 2019
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. Penyaluran Kredit BPR per Tahun (Dalam Miliar Rupiah)
Jenis Penggunaan
2016 % 2017 % 2018 % 2019 %
Kredit Modal Kerja 35.958 7,3% 39.773 | 10,6% 44279 | 11,3% | 49.166 | 11,0%
Kredit Investasi 5.641 15,1% 6.467 14,6% 7.385 14,2% 8.327 | 12,8%
Kredit Konsumtif 40.085 10,1% | 43.241 7,9% 46.556 7,7% 51.291 | 10,2%
Jumlah 81.684 9,2% 89.481 9,5% 98.220 9,8% | 108.784 | 10,8%

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia Tahun 2019

Berdasarkan pada tabel kinerja penyalu-
ran kredit di atas menunjukkan kinerja per-
tumbuhan penyaluran kredit BPR untuk jenis
penggunaan kredit Modal Kerja sejak tahun
2016 sampai dengan tahun 2018 mengalami
peningkatan, masing-masing sebesar 7,3%,
10,6%, 11,3% akan tetapi pada tahun 2019
pertumbuhannya tidak jauh berbeda dengan
tahun 2018 vyaitu sebesar 11%. Sedangkan
kinerja pertumbuhan penyaluran kredit untuk
jenis penggunaan kredit investasi sejak tahun
2016 sampai dengan tahun 2019 cenderung
menurun, 15,1%,
14,6%, 14,2% dan 12,8%. Hal ini berbeda

dengan kinerja pertumbuhan penyaluran kredit

masing-masing sebesar

jenis penggunaan kredit konsumtif yang kon-
disinya fluktuatif, pada tahun 2016 tumbuh
sebesar 10,1%, tahun 2017 sebesar 7,9%, ta-
hun 2018 sebesar 7,7% dan pada tahun 2019
naik menjadi 10,2%. Kondisi ini menggam-
barkan adanya perubahan pola penggunaan
kredit nasabah BPR, terdapat pengurangan

pada kredit investasi dan cenderung penamba-
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han pada kredit konsumtif. Penyaluran kredit
BPR tahun 2019 terbanyak adalah untuk jenis
penggunaan konsumtif yaitu sebesar Rp.
51.291 triliun. BPR lebih banyak menya-
lurkan kredit kepada nasabah pada sektor
ekonomi kepemilikan rumah untuk dihuni,
kredit pemilikan kendaraan bermotor, dan
juga kredit konsumsi lainnya. Berdasarkan
pada data Statistik Perbankan Indonesia tahun
2019, sebesar 93,6% penyaluran kredit peng-
gunaan konsumtif BPR adalah di sektor kon-
sumsi lainnya. Pada umumnya kredit sektor
konsumsi lainnya ini di antaranya untuk ke-
perluan biaya pendidikan/sekolah, renovasi
rumah dan lain-lain yang bersifat personal.
Sedangkan penyaluran kredit pada sektor
ekonomi kredit kepemilikan rumah untuk
dihuni 4,1% kredit

konsumtif, dan terakhir di sektor pemilikan

sebesar dari total

kendaraan bermotor sebesar 2,3%.
Dalam hal penyaluran kredit untuk jenis

penggunaan modal kerja, jumlanya menem-

pati urutan kedua dari seluruh total penyaluran



kredit BPR pada tahun 2019, yaitu sebesar Rp.
49.166 triliun. BPR menyalurkan kredit jenis
modal kerja terbesar pada sektor ekonomi
perdagangan besar dan eceran, yaitu mencapai
42,9% dari total kredit modal kerja pada tahun
2019. Hal ini disebabkan karena sektor perda-
gangan rata-rata mayoritas menjadi aktivitas
pekerjaan masyarakat, sehingga menjadi fokus
target BPR dalam menyalurkan kredit. Se-
dangkan di sektor jasa kemasyarakatan dan
perorangan lainnya yaitu mencapai 12,4% dari
total kredit modal kerja, dan 10% kredit modal
kerja tersebut disalurkan pada sektor ekonomi
pertanian, khususnya BPR yang berada di
wilayah pertanian atau perkebunan.
Sedangkan urutan ketiga penyaluran
kredit BPR pada tahun 2019 adalah untuk
jenis penggunaan kredit investasi yaitu sebe-
sar Rp. 8.327 triliun. Sektor ekonomi kredit
investasi yang dibiayai BPR mayoritas adalah
sektor perdagangan besar dan eceran yang
jumlahnya mencapai 29,3% dari total kredit
investasi. Hal ini disebabkan pada sektor
perdagangan besar dan eceran banyak
aktivitas usaha yang memerlukan sarana
pendukung sehingga kredit investasi dinilai
paling tepat digunakan. BPR juga banyak
menyalurkan kredit investasi pada sektor

ekonomi Jasa kemasyarakatan, jumlahnya
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sebesar 18,2% dari total kredit investasi.
Sektor ekonomi ini terus bertambah dari tahun
ke tahun di mana selain perdagangan masyara-
kat juga memiliki usaha di bidang jasa sehi-
ngga untuk mendukung usahanya memerlukan
kredit inivestasi. Sektor ekonomi lainnya yang
dibiayai kredit investasi tersebar pada sektor
pertanian, perikanan, real estate, usaha per-
sewaan, transportasi, jasa pendidikan, jasa pe-
rorangan yang melayani rumah tangga dan
lainnya yang relatif kecil.

Berdasarkan pada penelitian di atas,
kinerja BPR dalam penyaluran kredit sesuai
jenis penggunaannya selama empat tahun
terakhir ini menunjukkan adanya peningkatan
penyaluran kredit, meskipun secara pertumbu-
han kredit konsumtif lebih besar dibandingkan
kredit modal kerja dan mengalami penurunan
pada kredit investasi. Peningkatan penyaluran
kredit modal kerja pada tahun 2019 ini
memberikan dampak positif terhadap pertum-
buhan sektor perekonomian masyarakat yang
paling dominan yaitu perdagangan, pertanian
dan jasa di setiap provinsi di mana BPR
beroperasi. Sedangkan penyaluran kredit in-
vestasi juga banyak membantu masyarakat
disektor perdagangan dan jasa kemasyaraka-
tan. Kinerja BPR dalam penyaluran kredit

konsumtif banyak membantu masyakarat yang



memerlukan dana untuk sektor konsumsi lain-
nya yang bersifat mendesak dan sangat dibu-
tuhkan dengan proses yang mudah dan cepat.
3. Kinerja Risiko Penyaluran Kredit BPR

Kredit merupakan aktiva produktif BPR
yang jumlahnya paling besar dari seluruh total
aset BPR dan memiliki risiko menimbulkan
kerugian jika tidak dikelola dengan manaje-
men yang sehat, baik dalam proses kredit saat
awal pengajuan kredit, kemudian saat kredit
sedang berjalan dengan melalui pembinaan
dan pengawasan kredit, serta saat kredit me-
ngalami masalah. Risiko dalam penyaluran
kredit ini harus diantisipasi sebab akan me-
ngancam kelanjutan usaha BPR di kemudian
hari.

Kinerja risiko penyaluran kredit BPR

yang sehat sesuai ketentuan dapat diukur
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dengan menggunakan rasio Non Performing

Loan (NPL). Batasan rasio NPL yang sehat

maksimal 5%, jika lebih besar dari 5% maka

dinilai kinerja manajemen kredit BPR tidak
sehat sebab risiko kreditnya besar.

Berkaitan dengan pertumbuhan penyalu-
ran kredit BPR pada tahun 2019, maka BPR
harus memperhatikan tingkat risiko kredit ya-
ng timbul dengan mengukur rasio NPL, se-
hingga BPR dapat melakukan tindakan antisi-
pasi yang efektif dan efisien agar kredit yang
disalurkan menguntungkan.

Berdasarkan pada data Statistik Perban-
kan Indonesia tahun 2019, dapat disajikan
risiko kredit BPR
secara Nasional dengan menggunakan rasio
NPL untuk tahun 2016 sampai dengan 2019

sebagai berikut:

perkembangan kinerja

Tabel 4. Kinerja Risiko Kredit BPR Tahun 2016 — 2019

Kinerja NPL per tahun

Parameter Risiko Kredit
2016

2017 2018 2019

Non Performing Loan 5,83%

6,15% 6,37% 6,81%

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia Tahun 2019

Berdasarkan pada tabel di atas menun-
jukkan bahwa risiko Kredit Bermasalah yang
dihadapi BPR semakin besar jumlahnya, hal
ini ditunjukkan dengan meningkatnya rasio
NPL pada tahun 2019 yang mencapai 6,81%
lebih besar dibandingkan dengan tahun 2016
sampai dengan 2018 masing-masing 5,83%,
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6,15% dan 6,37%. Rasio tersebut menunjuk-
kan bahwa perbandingan antara jumlah kredit
yang lancar dengan bermasalah yang melam-
paui 5% selama empat tahun terakhir, mengin-
dikasikan bahwa pertumbuhan penyaluran
kredit BPR dari tahun ke tahun, semakin besar

risiko yang mengancam dan berpotensi dapat



merugikan BPR. Dengan kondisi ini manaje-
men BPR secara Nasional harus memperhati-
kan penerapan prinsip kehati-hatian dalam
proses seleksi pemberian kredit baik untuk
penggunaan modal kerja, investasi maupun
konsumtif. Manajemen BPR juga harus mem-
perhatikan adanya pembatasan kredit pada
sektor ekonomi yang berisiko tinggi dan ren-
tan terancam kondisi ekonomi saat ini yang
tidak pasti. Kredit modal kerja dan investasi
yang disalurkan terutama harus memperhati-
kan pada sektor ekonomi perdagangan yang
produktif dan menguntungkan saja, dengan
memperhatikan prinsip lima C (Character,
Capacity, Capital, Condition dan Collateral),
sebagai bentuk kehati-hatian agar kredit yang
diberikan bermanfaat dan memberikan dam-
pak positif terhadap pertumbuhan asset dan
profit BPR.

Kredit konsumtif yang terkonsentrasi
pada sektor kredit konsumsi lainnya tetap ha-
rus menjadi perhatian manajemen sebab kredit
di sektor ini tidak ada bentuk fisik yang
dihasilkan seperti halnya kredit untuk kepemi-
likan rumah atau pembelian kendaraan. Kredit
konsumsi lainnya lebih mengedepankan pada
manfaat yang bisa menambah nilai personal
debitur atau keluarganya, seperti kredit untuk

pendidikan, renovasi rumah, perbaikan kenda-
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raan, biaya pengobatan dan lainnya yang ber-
sifat emergency ataupun telah terencana. De-
ngan demikian risiko kredit konsumtif harus
diwaspadai sebab rentan terjadi masalah,
terutama jika pekerjaan debitur adalah karya-
wan perusahaan yang tidak dikenal secara
luas, atau debitur telah mendapat fasilitas
kredit dari lembaga keuangan lainnya dan
memiliki catatan masalah.

Dengan memperhatikan kinerja risiko
penyaluran kredit BPR secara Nasional pada
saat ini menjadi prioritas utama perbaikan da-
lam tata kelola pemberian kredit yang sehat
dengan memperhatikan pada regulasi yang
berlaku dan penerapan kebijakan pemberian
kredit yang sehat, sehingga pertumbuhan pe-
nyaluran kredit yang sudah baik didukung de-
ngan pertumbuhan kualitas kredit yang sehat.

Kebaruan penelitian ini dari yang sudah
ada adalah dalam penelitian ini penulis lebih
spesifik dalam melakukan analisis terhadap
kinerja penyaluran kredit dan risiko kredit
yang dihadapi BPR secara Nasional selama
empat tahun terakhir. Penelitian berdasarkan
pada data sekunder yang bisa dipertanggung
jawabkan bersumber dari

Statistik Perbankan Indonesia Tahun 2019

kebenarannya,

yang diambil dari website Otoritas jasa Keua-

ngan. Hasil penelitian ini menjelaskan secara



terinci setiap perkembangan kinerja penyalu-
ran kredit dari tahun 2016 sampai dengan
2019, baik pertumbuhan penyaluran kredit
secara keseluruhan per tahun, maupun per
jenis penggunaan kredit yang disalurkan,
sektor ekonomi kredit yang dibiayai.
V. KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan
penelitian tersebut di atas dengan cara mela-
kukan analisis terhadap kinerja Penyaluran
Kredit BPR pada tahun 2016 sampai dengan
tahun 2019 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kinerja penyaluran kredit BPR secara
Nasional pada tahun 2016 sampai dengan
2019 setiap tahunnya mengalami pertum-
buhan antara 9,2% sampai dengan 10,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
masih memiliki kepercayaan untuk bermit-
ra dengan BPR.
2. Terdapat lima provinsi yang memiliki
Kinerja pertumbuhan penyaluran Kkredit
BPR terbesar pada tahun 2016 sampai
dengan 2019, yaitu provinsi Jawa Tengah,
Jawa Barat, Bali, Jawa Timur dan Bali.
Pertumbuhan penyaluran kredit BPR di
provinsi tersebut secara keseluruhan antara
7,2% sampai dengan 10,6% setiap tahun-
nya.

3. Kinerja penyaluran kredit BPR secara
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Nasional selama empat tahun terakhir

untuk jenis penggunaan Modal Kerja,
Investasi dan Konsumtif. Sejak tahun 2016
sampai dengan tahun 2019 penyaluran
kredit terbesar adalah untuk penggunaan
konsumtif, selanjutnya untuk kredit modal
kerja dan investasi.

4. Kinerja penyaluran kredit BPR secara
Nasional baik untuk modal kerja maupun
kredit

ekonomi perdagangan, sedangkan untuk

investasi mayoritas pada sektor
kredit konsumtif mayoritas untuk sektor
konsumsi lainnya, disamping untuk kepe-
milikan rumah dan kepemilikan kendaraan
bermotor.

5. Risiko penyaluran kredit BPR selama em-
pat tahun terakhir semakin meningkat. Hal
ini ditunjukkan dengan kinerja rasio Non
performing Loan (NPL) yang terus me-
lampaui batasan sehat yaitu maksimal 5%.
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